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Abstrak

Artikel ini mengkaji transformasi digital dalam ekosistem haji melalui analisis
implementasi konsep Smart Hajj dan dampaknya terhadap kepuasan jemaah. Dengan
menggunakan pendekatan kualitatif berbasis studi kepustakaan dan analisis kebijakan,
penelitian ini mengeksplorasi integrasi teknologi digital—seperti aplikasi mobile,
Internet of Things (IoT), kecerdasan artifisial (Al), dan big data—dalam manajemen
pelayanan haji di Indonesia dan Arab Saudi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
implementasi Smart Hajj telah meningkatkan efisiensi operasional, akurasi informasi,
dan responsivitas layanan, yang secara signifikan berkontribusi pada peningkatan
kepuasan jemaah (Widiyana & Sa'diah, 2024; Alharbi, 2023). Namun, penelitian ini juga
mengidentifikasi tantangan utama, termasuk kesenjangan literasi digital di kalangan
jemaah lansia, isu keamanan data pribadi, dan kebutuhan infrastruktur yang merata.
Artikel ini berargumen bahwa keberhasilan transformasi digital dalam ekosistem haji
tidak hanya bergantung pada adopsi teknologi, tetapi juga pada pendekatan human-
centered design yang memprioritaskan pengalaman, kebutuhan, dan keterbatasan
jemaah sebagai pengguna akhir. Implikasi penelitian ini penting bagi pengembangan
kebijakan haji digital, peningkatan kapasitas SDM pengelola haji, dan penguatan literasi
digital jemaah untuk mewujudkan ibadah haji yang lebih berkualitas, aman, dan
bermakna.

Kata kunci: transformasi digital, Smart Hajj, kepuasan jemaah, teknologi ibadah,
manajemen haji

Abstract

This article examines digital transformation in the Hajj ecosystem through an analysis of Smart Hajj
implementation and its impact on pilgrim satisfaction. Using a qualitative approach based on library
research and policy analysis, this study explores the integration of digital technologies—such as mobile
applications, Internet of Things (IoT), artificial intelligence (Al), and big data—in Hajj service
management in Indonesia and Saudi Arabia. The findings indicate that Smart Hajj implementation
has improved operational efficiency, information accuracy, and service responsiveness, which significantly
contributes to increased pilgrim satisfaction (Widiyana & Sa'diah, 2024; Alharbi, 2023). However,
the study also identifies key challenges, including digital literacy gaps among elderly pilgrims, personal
data security issues, and the need for equitable infrastructure. This article argues that the success of
digital transformation in the Hajj ecosystem depends not only on technology adoption but also on a
human-centered design approach that prioritizes the experience, needs, and limitations of pilgrims as
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end users. The implications of this research are significant for developing digital Hajj policies, enhancing
the capacity of Hajj management human resources, and strengthening pilgrims' digital literacy to realize
a higher quality, safer, and more meaningful Hajj pilgrimage.

Keywords: digital transformation, Smart Hajj, pilgrim satisfaction, worship technology, Hajj
management

Pendahuluan

Ibadah haji merupakan salah satu rukun Islam yang wajib dilaksanakan bagi
Muslim yang mampu, baik secara finansial, fisik, maupun administratif. Setiap
tahunnya, lebih dari 2,5 juta jemaah dari berbagai belahan dunia berkumpul di Tanah
Suci untuk menunaikan rangkaian ritual yang kompleks dan padat (Kementerian
Agama RI, 2024). Dalam konteks ini, pengelolaan haji menghadapi tantangan
multidimensi: logistik akomodasi dan transportasi untuk jutaan orang, manajemen
kerumunan di area-area sensitif seperti Mina, Arafah, dan Muzdalifah, serta penyediaan
layanan kesehatan, keamanan, dan informasi yang andal (Alharbi, 2023; Zainal, 2024).

Revolusi digital abad ke-21 menawarkan peluang transformatif untuk
mengatasi tantangan-tantangan tersebut. Konsep Smart Hajj—yang mengintegrasikan
teknologi digital seperti aplikasi mobile, Internet of Things (IoT), kecerdasan artifisial
(AI), dan big data dalam ekosistem pelayanan haji—telah diadopsi oleh Pemerintah
Arab Saudi dan negara-negara pengirim jemaah, termasuk Indonesia (Widiyana &
Sa'diah, 2024; Saudi Ministry of Hajj and Umrah, 2023). Inisiatif ini merupakan bagian
dari Visi Saudi 2030 yang bertujuan untuk meningkatkan kapasitas penerimaan jemaah
hingga 30 juta umrah per tahun sekaligus meningkatkan kualitas pengalaman spiritual
mereka (Al-Ghamdi, 2022).

Di Indonesia, transformasi digital dalam pengelolaan haji telah dimulai dengan
peluncuran berbagai inovasi seperti Aplikasi Pusaka (Pusat Data dan Informasi Haji),
Sistem Informasi Haji Terpadu (SIHDU), dan integrasi layanan digital dalam proses
pendaftaran, pembekalan, hingga pemantauan jemaah di Tanah Suci (Kementerian
Agama RI, 2024). Namun, implementasi teknologi ini tidak selalu berjalan mulus. Studi
awal menunjukkan adanya kesenjangan antara ekspektasi pengembang teknologi dan
pengalaman nyata jemaah, khususnya di kalangan lansia yang merupakan mayoritas
peserta haji Indonesia (Prasetyo, 2023; Nurhayati, 2024).

Kepuasan jemaah menjadi indikator kritis dalam mengevaluasi keberhasilan
transformasi digital dalam ekosistem haji. Kepuasan tidak hanya berkaitan dengan
aspek teknis seperti kecepatan aplikasi atau akurasi informasi, tetapi juga dengan
dimensi pengalaman spiritual, kenyamanan fisik, dan rasa aman selama menunaikan
ibadah (Alharbi, 2023; Zainal, 2024). Dalam konteks ibadah yang sarat makna seperti
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haji, teknologi seharusnya berfungsi sebagai enabler yang memfasilitasi kekhusyukan,
bukan sebagai distraksi yang mengalihkan fokus dari esensi spiritual.

Artikel ini bertujuan untuk menganalisis implementasi Smart Hajj dan
dampaknya terhadap kepuasan jemaah melalui perspektif transformasi digital. Secara
spesifik, penelitian ini menjawab tiga pertanyaan: (1) Bagaimana konsep Smart Hajj
diimplementasikan dalam ekosistem pelayanan haji di Indonesia dan Arab Saudi? (2)
Sejauh mana implementasi teknologi digital berkontribusi terhadap peningkatan
kepuasan jemaah? (3) Apa tantangan dan strategi optimalisasi transformasi digital
dalam ekosistem haji ke depan?

Signifikansi penelitian ini terletak pada upaya untuk memberikan evaluasi kritis
terhadap inisiatif digitalisasi haji yang sedang berlangsung, sehingga dapat memberikan
rekomendasi berbasis bukti bagi pengambil kebijakan, pengelola haji, dan pengembang
teknologi. Dalam konteks Indonesia sebagai negara dengan kuota haji terbesar di
dunia, temuan penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada pengembangan
ekosistem haji digital yang inklusif, efektif, dan bermakna secara spiritual (Widiyana &
Sa'diah, 2024).

Tinjauan Pustaka
Transformasi Digital dalam Sektor Keagamaan: Konsep dan Konteks

Transformasi digital merujuk pada integrasi teknologi digital secara mendalam
ke dalam seluruh aspek organisasi atau ekosistem, yang menghasilkan perubahan
fundamental dalam cara nilai diciptakan dan disampaikan kepada pengguna (Vial,
2021). Dalam konteks keagamaan, transformasi digital tidak sekadar digitalisasi proses
administratif, tetapi juga rekonfigurasi pengalaman spiritual dan komunitas beriman
melalui medium teknologi (Campbell, 2021; Bunt, 2022).

Studi oleh Campbell (2021) menunjukkan bahwa adopsi teknologi dalam
praktik keagamaan sering kali mengikuti pola "glokalisasi": teknologi global diadaptasi
untuk memenuhi kebutuhan dan nilai-nilai lokal. Dalam konteks haji, ini berarti
platform digital yang dikembangkan di Arab Saudi atau negara pengirim jemaah harus
sensitif terhadap keragaman budaya, bahasa, dan tingkat literasi digital jemaah (Al-
Ghamdi, 2022).

Konsep Smart Hajj: Definisi dan Komponen Teknologi

Smart Hajj merupakan aplikasi konsep smart city dalam ekosistem ibadah haji, yang
bertujuan untuk meningkatkan efisiensi, keamanan, dan kualitas pengalaman jemaah
melalui integrasi teknologi digital (Alharbi, 2023; Saudi Ministry of Hajj and Umrabh,
2023). Komponen utama Smart Hajj meliputi:
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1. Aplikasi Mobile dan Platform Digital: Aplikasi seperti Nusuk (Arab Saudi) dan
Pusaka (Indonesia) menyediakan informasi real-time tentang jadwal ibadah,
lokasi fasilitas, navigasi, dan layanan darurat (Zainal, 2024).

2. Internet of Things (IoT) dan Wearable Devices: Gelang pintar (smart
wristbands) yang dilengkapi GPS dan sensor kesehatan memungkinkan
pelacakan lokasi jemaah dan pemantauan kondisi medis secara real-time (Al-
Ghamdi, 2022).

3. Kecerdasan Artifisial (Al) dan Big Data: Analisis data besar dari berbagai
sumber (aplikasi, sensor, media sosial) digunakan untuk memprediksi pola
kerumunan, mengoptimalkan distribusi layanan, dan memberikan rekomendasi
personalisasi kepada jemaah (Prasetyo, 2023).

4. Sistem Identitas Digital dan Blockchain: Teknologi blockchain digunakan
untuk memverifikasi identitas jemaah, mengamankan transaksi, dan mencegah
pemalsuan dokumen haji (Nurhayati, 2024).

5. Infrastruktur Komunikasi 5G dan Cloud Computing: Jaringan internet
berkecepatan tinggi dan komputasi awan mendukung kelancaran akses
informasi dan layanan digital di area padat jemaah (Alharbi, 2023).

Kepuasan Jemaah Haji: Dimensi dan Indikator Pengukuran

Kepuasan jemaah merupakan konstruk multidimensi yang mencakup aspek
kognitif, afektif, dan konatif terhadap pengalaman haji secara keseluruhan (Oliver,
2020). Dalam konteks haji, dimensi kepuasan meliputi (Zainal, 2024; Alharbi, 2023):

1. Kepuasan Layanan Administratif: Kemudahan pendaftaran, kejelasan
informasi, dan efisiensi proses birokrasi.

2. Kepuasan Layanan Logistik: Kualitas akomodasi, transportasi, konsumsi, dan
fasilitas pendukung.

3. Kepuasan Layanan Spiritual: Dukungan terhadap pelaksanaan ritual, akses ke
situs-situs suci, dan bimbingan manasik.

4. Kepuasan Layanan Kesehatan dan Keamanan: Ketersediaan layanan medis,
responsivitas penanganan darurat, dan rasa aman selama ibadah.

5. Kepuasan Pengalaman Digital: Kemudahan penggunaan aplikasi, akurasi
informasi digital, dan manfaat teknologi bagi kelancaran ibadah.

Pengukuran kepuasan jemaah dapat dilakukan melalui metode kuantitatif
(kuesioner terstandarisasi seperti SERVQUAL atau Hajj Satisfaction Index) dan
kualitatif (wawancara mendalam, fokus group discussion) untuk mendapatkan
pemahaman yang holistik (Widiyana & Sa'diah, 2024).

Penelitian Terdahulu dan Kesenjangan Studi

Beberapa penelitian telah mengkaji aspek digitalisasi dalam pengelolaan haji.
Alharbi (2023) menganalisis implementasi smart wristband di Arab Saudi dan
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menemukan peningkatan 35% dalam efisiensi pelacakan jemaah, namun juga
mengidentifikasi kekhawatiran privasi di kalangan jemaah. Prasetyo (2023)
mengevaluasi Aplikasi Pusaka di Indonesia dan merekomendasikan peningkatan
antarmuka pengguna untuk jemaah lansia.

Namun, penelitian yang secara komprehensif mengintegrasikan perspektif
teknologi, manajemen layanan, dan pengalaman spiritual jemaah dalam kerangka Smart
Hajj masih terbatas. Artikel ini berkontribusi dengan: (1) menyediakan analisis
sistematis terhadap implementasi Smart Hajj di Indonesia dan Arab Saudi; (2)
mengembangkan kerangka konseptual yang menghubungkan fitur teknologi dengan
dimensi kepuasan jemaah; dan (3) menawarkan rekomendasi strategis untuk
optimalisasi transformasi digital yang human-centered (Widiyana & Sa'diah, 2024).

Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
kepustakaan (library research) dan analisis kebijakan (policy analysis). Pendekatan ini
dipilih karena mampu menggabungkan kedalaman teoretis dengan relevansi praktis
terhadap fenomena transformasi digital dalam ekosistem haji yang kompleks dan
multidimensi.

Sumber Data

Sumber data primer penelitian ini meliputi: (1) dokumen kebijakan resmi dari
Kementerian Agama RI dan Saudi Ministry of Hajj and Umrah terkait digitalisasi haji
periode 2020-2026; (2) laporan evaluasi implementasi aplikasi dan teknologi Smart Hajj
dari lembaga terkait; dan (3) studi kasus implementasi teknologi digital dalam pelayanan
haji di Indonesia dan Arab Saudi.

Sumber data sekunder meliputi: (1) literatur akademik tentang transformasi
digital, manajemen haji, dan kepuasan pengguna layanan publik; (2) artikel media dan
laporan lembaga internasional (WHO, UNWTO) terkait haji dan teknologi; dan (3)
data statistik jemaah haji Indonesia dari Pusat Data dan Informasi Haji Kementerian
Agama RI.

Teknik Pengumpulan dan Analisis Data

Pengumpulan data dilakukan melalui: (a) dokumentasi kebijakan dan laporan
resmi dari sumber terpercaya; (b) penelusuran literatur akademik melalui database
seperti Google Scholar, Scopus, dan ScienceDirect dengan kata kunci "Smart Hajj",

"digital transformation", "pilgrim satisfaction"; dan (c) analisis konten terhadap fitur
dan ulasan aplikasi haji digital.

Analisis data dilakukan melalui tiga tahap: (1) deskripsi: memetakan komponen
teknologi Smart Hajj dan mekanisme implementasinya; (2) interpretasi: menganalisis



LABBAIK: Jurnal Pengelolaan Perjalanan dan Pelayanan Ibadah Haji
E-ISSN: XXXX-XXXX

Vol. 1 No. 1 Tahun 2026

Hal. 1-14

hubungan antara fitur teknologi dan dimensi kepuasan jemaah berdasarkan kerangka
teoretis; dan (3) sintesis: merumuskan rekomendasi strategis untuk optimalisasi
transformasi digital dalam ekosistem haji.

Validitas penelitian dijaga melalui: (a) triangulasi sumber: membandingkan
temuan dari dokumen kebijakan, literatur akademik, dan laporan evaluasi; (b)
konsistensi analitis: menerapkan kerangka konseptual secara sistematis; dan (c)
reflektivitas: mengakui posisi peneliti sebagai bagian dari komunitas Muslim yang
memiliki kepentingan terhadap kualitas penyelenggaraan haji.

Analisis dan Pembahasan
Implementasi Smart Hajj di Indonesia dan Arab Saudi: Studi Komparatif
Arab Saudi: Ekosistem Digital Terintegrasi

Arab Saudi, sebagai tuan rumah ibadah haji, telah menginvestasikan sumber daya
signifikan untuk mengembangkan ekosistem Smart Hajj yang terintegrasi. Inisiatif
utama meliputi (Saudi Ministry of Hajj and Umrah, 2023; Al-Ghamdi, 2022):

1. Platform Nusuk: Aplikasi all-in-one yang menyediakan layanan pendaftaran
umrah/haji, pemesanan akomodasi dan transportasi, navigasi real-time,
informasi kesehatan, dan fitur darurat. Platform ini terintegrasi dengan sistem
identitas digital nasional (Absher) untuk verifikasi identitas yang aman.

2. Smart Wristband dan IoT: Gelang pintar yang dilengkapi GPS, sensor detak
jantung, dan tombol darurat memungkinkan pelacakan lokasi jemaah dan
pemantauan kondisi kesehatan. Data dari wearable devices dianalisis secara
real-time untuk mengidentifikasi area padat dan mengoptimalkan distribusi
layanan.

3. Al-Powered Crowd Management: Sistem kecerdasan artifisial menganalisis
data dari kamera CCTV, sensor [oT, dan media sosial untuk memprediksi pola
kerumunan dan memberikan rekomendasi proaktif kepada petugas lapangan.

4. 5G Infrastructure dan Cloud Services: Investasi dalam infrastruktur
komunikasi 5G dan komputasi awan memastikan konektivitas yang andal di
area-area padat jemaah seperti Masjidil Haram, Mina, dan Arafah.

Evaluasi awal menunjukkan bahwa inisiatif ini telah meningkatkan efisiensi
operasional secara signifikan: waktu respons layanan darurat berkurang 40%, akurasi
informasi lokasi meningkat 60%, dan tingkat kepuasan jemaah terhadap layanan digital
mencapai 78% (Alharbi, 2023).

Indonesia: Transformasi Digital Bertahap
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Indonesia, sebagai negara pengirim jemaah haji terbesar, telah mengadopsi pendekatan
bertahap dalam transformasi digital ekosistem haji. Inisiatif utama meliputi
(Kementerian Agama RI, 2024; Prasetyo, 2023):

1. Aplikasi Pusaka: Platform digital terintegrasi yang menyediakan informasi
pendaftaran, pembekalan manasik, jadwal keberangkatan, dan pemantauan
jemaah di Tanah Suci. Aplikasi ini juga dilengkapi fitur konsultasi kesehatan
virtual dan pengaduan layanan.

2. Sistem Informasi Haji Terpadu (SIHDU): Database terpusat yang
mengintegrasikan data jemaah dari tingkat kabupaten/kota hingga pusat,
memungkinkan pelacakan real-time dan koordinasi lintas instansi.

3. Digital Manasik dan E-Learning: Modul pembekalan haji dalam format digital
(video, kuis interaktif, virtual reality) yang dapat diakses jemaah sebelum
keberangkatan untuk meningkatkan pemahaman ritual.

4. Kolaborasi dengan Platform Teknologi: Kemitraan dengan perusahaan
teknologi seperti Gojek, Traveloka, dan Telkom Indonesia untuk
mengoptimalkan layanan transportasi, akomodasi, dan konektivitas digital
jemaah.

Meskipun progres signifikan telah dicapai, evaluasi menunjukkan bahwa
tingkat adopsi aplikasi digital di kalangan jemaah Indonesia masih bervariasi: 85%
jemaah usia 18-50 tahun aktif menggunakan aplikasi, dibandingkan dengan hanya 42%
jemaah di atas 60 tahun (Prasetyo, 2023).

Dampak Smart Hajj terhadap Kepuasan Jemaah: Analisis Multidimensi

Berdasarkan sintesis literatur dan data evaluasi, implementasi Smart Hajj
memberikan dampak positif terhadap kepuasan jemaah dalam beberapa dimensi
utama:

1. Kepuasan Layanan Administratif

Fitur digital seperti pendaftaran online, pembayaran digital, dan notifikasi real-
time telah meningkatkan transparansi dan efisiensi proses administratif. Jemaah dapat
memantau status pendaftaran, pembayaran, dan dokumen secara mandiri tanpa harus
bergantung pada perantara (Widiyana & Sa'diah, 2024).

Studi oleh Zainal (2024) terhadap 500 jemaah haji Indonesia menunjukkan
bahwa 82% responden merasa lebih percaya diri dan tenang karena dapat mengakses
informasi administratif secara real-time melalui aplikasi. Namun, 18% jemaah lansia
melaporkan kesulitan dalam navigasi antarmuka aplikasi, mengindikasikan kebutuhan
desain yang lebih inklusif.
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2. Kepuasan Layanan Logistik

Integrasi IoT dan big data dalam manajemen logistik telah meningkatkan
akurasi distribusi layanan. Misalnya, sistem prediksi kerumunan memungkinkan
penyesuaian jadwal transportasi dan distribusi konsumsi yang lebih tepat sasaran,
mengurangi waktu tunggu dan ketidaknyamanan jemaah (Alharbi, 2023).

Namun, tantangan tetap ada dalam hal interoperabilitas sistem antara penyedia
layanan dari berbagai negara. Jemaah Indonesia yang menggunakan aplikasi Pusaka
terkadang mengalami kesulitan mengakses layanan lokal Arab Saudi yang
menggunakan platform berbeda, menciptakan fragmentasi pengalaman digital
(Prasetyo, 2023).

3. Kepuasan Layanan Spiritual

Teknologi digital dapat memfasilitasi pengalaman spiritual yang lebih
bermakna melalui fitur seperti: (1) panduan ritual interaktif dengan augmented reality;
(2) akses ke konten edukatif tentang sejarah dan makna situs-situs suci; dan (3)
komunitas virtual untuk berbagi pengalaman dan dukungan spiritual (Al-Ghamdi,
2022).

Namun, terdapat risiko bahwa ketergantungan berlebihan pada teknologi dapat
mengalihkan fokus jemaah dari esensi spiritual ibadah. Oleh karena itu, desain
teknologi haji harus memprioritaskan prinsip "teknologi sebagai enabler, bukan
distraksi" (Widiyana & Sa'diah, 2024).

4. Kepuasan Layanan Kesehatan dan Keamanan

Fitur pemantauan kesehatan melalui wearable devices dan akses cepat ke
layanan darurat melalui aplikasi telah meningkatkan rasa aman jemaah, khususnya bagi
kelompok rentan seperti lansia dan penderita penyakit kronis (Alharbi, 2023).

Data dari Kementerian Kesehatan Arab Saudi menunjukkan bahwa respons
time untuk kasus medis darurat berkurang dari rata-rata 15 menit menjadi 8 menit
setelah implementasi sistem digital terintegrasi. Namun, isu privasi data kesehatan
menjadi perhatian: 65% jemaah dalam survei Zainal (2024) menyatakan kekhawatiran
tentang penggunaan data pribadi mereka oleh pihak ketiga.

5. Kepuasan Pengalaman Digital

Secara umum, jemaah melaporkan kepuasan tinggi terhadap kemudahan akses
informasi dan efisiensi layanan digital. Namun, kepuasan ini sangat bergantung pada
faktor-faktor seperti: (1) kualitas konektivitas internet di area haji; (2) desain antarmuka
yang intuitif dan aksesibel; (3) dukungan teknis yang responsif; dan (4) integrasi mulus
antara platform digital dan layanan fisik (Prasetyo, 2023; Widiyana & Sa'diah, 2024).
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Tantangan Implementasi Smart Hajj: Perspektif Kritis

Meskipun memberikan manfaat signifikan, implementasi Smart Hayjj
menghadapi beberapa tantangan struktural dan operasional:

1. Kesenjangan Literasi Digital

Mayoritas jemaah haji Indonesia berusia di atas 50 tahun, dengan tingkat literasi
digital yang bervariasi. Tanpa pendampingan yang memadai, teknologi canggih berisiko
menciptakan eksklusi digital bagi kelompok yang paling membutuhkan dukungan
(Nurhayati, 2024).

Strategi mitigasi meliputi: (1) pelatihan literasi digital pra-keberangkatan; (2) desain
antarmuka yang sederhana dan multibahasa; (3) penyediaan helpdesk fisik dan virtual;
dan (4) melibatkan keluarga atau pendamping sebagai mediator teknologi (Prasetyo,
2023).

2. Keamanan Data dan Privasi

Pengumpulan data pribadi, lokasi, dan kesehatan jemaah dalam skala besar
menciptakan risiko keamanan siber dan penyalahgunaan data. Regulasi perlindungan
data yang kuat dan transparansi dalam penggunaan data menjadi prasyarat untuk
membangun kepercayaan jemaah (Alharbi, 2023).

Indonesia telah mengadopsi Undang-Undang Perlindungan Data Pribadi (UU PDP)
No. 27 Tahun 2022, namun implementasi teknis dalam konteks haji masih memerlukan
pengembangan lebih lanjut, termasuk mekanisme consent yang jelas dan audit
keamanan berkala (Widiyana & Sa'diah, 2024).

3. Infrastruktur dan Konektivitas

Kualitas layanan digital sangat bergantung pada infrastruktur komunikasi yang
andal. Meskipun Arab Saudi telah menginvestasikan jaringan 5G di area haji, cakupan
dan stabilitas koneksi masih bervariasi, terutama di area terbuka seperti Arafah dan
Muzdalifah (Al-Ghamdi, 2022).

Kolaborasi antara pemerintah, penyedia telekomunikasi, dan operator haji diperlukan
untuk memastikan konektivitas yang merata dan terjangkau bagi semua jemaah,
termasuk dari negara-negara dengan sumber daya terbatas.

4. Integrasi Lintas Platform dan Negara

Ekosistem haji melibatkan multi-stakeholder dari berbagai negara dengan
sistem dan standar teknologi yang berbeda. Tanpa interoperabilitas yang memadai,
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jemaah dapat mengalami fragmentasi pengalaman digital yang mengurangi manfaat
teknologi (Prasetyo, 2023).

Inisiatif seperti standar data haji internasional dan API terbuka dapat memfasilitasi

integrasi yang lebih mulus, namun memerlukan koordinasi politik dan teknis yang
kompleks.

Strategi Optimalisasi: Menuju Smart Hajj yang Human-Centered

Berdasarkan analisis tantangan di atas, artikel ini mengusulkan kerangka strategi

untuk mengoptimalkan implementasi Smart Hajj dengan pendekatan human-centered

design:

1. Prinsip Inklusivitas Desain

Mengadopsi prinsip universal design dalam pengembangan antarmuka aplikasi:
font besar, kontras warna tinggi, navigasi sederhana, dan dukungan
multibahasa.

Menyediakan mode "senior-friendly" dengan fitur khusus untuk jemaah lansia,
seperti panduan suara dan tombol darurat yang mudah diakses.

Melibatkan jemaah dari berbagai kelompok demografis dalam proses uji coba
dan evaluasi desain untuk memastikan relevansi dan aksesibilitas.

2. Penguatan Literasi Digital Jemaah

Mengintegrasikan modul literasi digital dalam program pembekalan manasik,
dengan pendekatan praktis dan kontekstual.

Mengembangkan materi edukasi dalam format yang beragam (video, infografis,
simulasi interaktif) untuk memenuhi preferensi belajar yang berbeda.
Membentuk jaringan "duta digital" di tingkat kloter atau komunitas untuk
memberikan pendampingan teknis selama perjalanan haji.

3. Tata Kelola Data yang Etis dan Transparan

Mengimplementasikan prinsip privacy by design dalam pengembangan sistem
digital haji: minimalisasi data, enkripsi end-to-end, dan kontrol akses berbasis
peran.

Menyediakan dashboard transparansi yang memungkinkan jemaah memantau
penggunaan data pribadi mereka dan memberikan consent yang informed.
Membentuk komite etika data haji yang melibatkan perwakilan pemerintah,
ulama, ahli teknologi, dan organisasi masyarakat sipil untuk mengawasi praktik
pengelolaan data.

10



LABBAIK: Jurnal Pengelolaan Perjalanan dan Pelayanan Ibadah Haji
E-ISSN: XXXX-XXXX

Vol. 1 No. 1 Tahun 2026

Hal. 1-14

4. Kolaborasi Ekosistem dan Standardisasi

Mendorong pembentukan forum koordinasi teknologi haji internasional untuk
mengembangkan standar interoperabilitas dan best practices.
Mengembangkan API terbuka dan protokol pertukaran data yang
memungkinkan integrasi mulus antara platform dari berbagai negara dan
penyedia layanan.

Memfasilitasi transfer pengetahuan dan kapasitas antara negara-negara dengan
tingkat kematangan digital yang berbeda untuk mengurangi kesenjangan
implementasi.

5. Evaluasi Berkelanjutan dan Adaptive Management

Mengembangkan sistem monitoring dan evaluasi real-time yang mengukur
tidak hanya metrik teknis (uptime, response time), tetapi juga indikator
pengalaman jemaah (satisfaction, spiritual well-being).

Menerapkan pendekatan agile development dalam pembaruan platform digital,
dengan siklus feedback singkat dari pengguna akhir.

Membuka kanal umpan balik yang mudah diakses bagi jemaah untuk
melaporkan masalah dan mengusulkan perbaikan, dengan mekanisme respons
yang terjamin.

Implikasi Praktis

Temuan penelitian ini memiliki implikasi penting bagi tiga domain pemangku

kepentingan:

1. Kebijakan dan Regulasi Haji Digital

Pengembangan Roadmap Digital Haji Nasional: Kementerian Agama RI dapat
mengembangkan peta jalan transformasi digital haji yang terintegrasi dengan
Visi Indonesia 2045, dengan target konkret untuk peningkatan literasi digital,
infrastruktur, dan keamanan data.

Harmonisasi Regulasi Lintas Negara: Diplomasi bilateral dan multilateral
diperlukan untuk menyelaraskan standar perlindungan data, interoperabilitas
sistem, dan tata kelola teknologi haji antara Indonesia dan Arab Saudi.
Insentif untuk Inovasi Inklusif: Skema pendanaan atau penghargaan bagi
pengembang teknologi yang menciptakan solusi digital haji yang aksesibel bagi
kelompok rentan, seperti jemaah lansia atau penyandang disabilitas.

2. Kapasitas SDM dan Kelembagaan

Pelatihan Digital untuk Pengelola Haji: Program kapasitas berkelanjutan bagi
petugas haji di tingkat pusat dan daerah tentang manajemen sistem digital,
analisis data, dan layanan berbasis teknologi.
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- Pembentukan Unit Inovasi Digital Haji: Unit khusus di lingkungan
Kementerian Agama atau penyelenggara haji yang bertanggung jawab untuk
riset, pengembangan, dan evaluasi teknologi haji, dengan kolaborasi akademisi
dan industri.

- Kemitraan Strategis dengan Sektor Teknologi: Kolaborasi dengan perusahaan
teknologi, startup, dan lembaga riset untuk mengakselerasi inovasi dan adopsi
best practices global dalam ekosistem haji digital.

3. Pemberdayaan Jemaah dan Komunitas

- Program Literasi Digital Pra-Keberangkatan: Modul wajib dalam pembekalan
manasik yang membekali jemaah dengan keterampilan dasar menggunakan
aplikasi haji, keamanan digital, dan etika bermedia sosial selama ibadah.

- Dukungan Teknis On-Site: Penyediaan helpdesk fisik dan virtual di area haji
dengan staf multibahasa yang siap membantu jemaah mengatasi kendala teknis
secara real-time.

- Komunitas Digital Jemaah: Fasilitasi pembentukan grup atau forum digital
antar-jemaah untuk berbagi pengalaman, tips, dan dukungan selama perjalanan
haji, dengan moderasi yang memastikan konten yang konstruktif dan sesuai
nilai-nilai Islam.

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa transformasi digital melalui implementasi
Smart Hajj telah memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan kepuasan
jemaah dalam berbagai dimensi layanan, mulai dari administratif, logistik, spiritual,
hingga kesehatan dan keamanan (Widiyana & Sa'diah, 2024; Alharbi, 2023). Integrasi
teknologi seperti aplikasi mobile, IoT, Al, dan big data telah meningkatkan efisiensi
operasional, akurasi informasi, dan responsivitas layanan, yang pada gilirannya
memperkuat pengalaman ibadah jemaah.

Namun, keberhasilan transformasi digital tidak hanya ditentukan oleh
kecanggihan teknologi, tetapi juga oleh pendekatan human-centered design yang
memprioritaskan kebutuhan, keterbatasan, dan pengalaman jemaah sebagai pengguna
akhir. Tantangan seperti kesenjangan literasi digital, keamanan data, dan fragmentasi
platform memerlukan strategi mitigasi yang komprehensif dan kolaboratif.

Artikel ini berargumen bahwa masa depan ekosistem haji digital terletak pada
integrasi tiga pilar: (1) teknologi yang andal dan inklusif; (2) tata kelola yang etis dan
transparan; dan (3) pemberdayaan jemaah yang berkelanjutan. Dengan pendekatan ini,
transformasi digital dapat menjadi enabler yang memfasilitasi ibadah haji yang lebih
berkualitas, aman, dan bermakna secara spiritual.
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Penelitian lanjutan diperlukan untuk: (1) mengembangkan instrumen
pengukuran kepuasan jemaah yang sensitif terhadap dimensi spiritual dan kultural; (2)
menguji efektivitas strategi literasi digital dan desain inklusif melalui studi
eksperimental; dan (3) memperluas kajian komparatif terhadap implementasi Smart
Hajj di negara-negara pengirim jemaah lainnya. Hanya melalui upaya kolaboratif dan
berkelanjutan, ekosistem haji digital dapat mewujudkan visi ibadah haji yang rahmatan
lil 'alamin di era transformasi digital.
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